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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Desa Plembangan terletak di Kelurahan Jogotirto, Kecamatan Berbah, 

Kabupaten Sleman salah satu desa yang masih mempertahankan budaya dan adat 

istiadatnya Desa Plembangan memiliki beberapa sumber daya yang baik. Mulai dari 

ekonomi dan pendidikan, masyarakat Desa Plembangan sebagian besar bekerja 

sebagai petani, dikarenakan lingkungan sekitar masih terdapat lahan pertanian yang 

cukup luas. Selain bermata pencaharian sebagai petani, masyarakat Desa 

Plembangan juga bekerja sebagai Guru, Pengusaha, ABRI atau abdi Negara, dan 

Seniman. Masyarakatnya juga sangat antusias terhadap kesenian terutama kesenian 

Rodat. 

Rodat Lintang Plembangan berasal dari Desa Plembangan, Jogotirto, 

Berbah, Sleman merupakan salah satu kesenian khas dari daerah setempat. Rodat 

Lintang Plembangan diciptakan oleh Agus Sukina pada tahun 2016. Kesenian ini 

merupakan kesenian religi yang berdasarkan lirik yang mengandung unsur-unsur 

Islami, kesenian ini juga berkiblat pada kesenian Hadroh yang hidup dan 

berkembang di Desa Plembangan.  

Agus Sukina merupakan pencipta kesenian Rodat Lintang Plembangan, ia 

menciptakan dengan tujuan agar kesenian Rodat tidak punah, dan monoton. Ia 

menciptakan karya seni Rodat dengan kemasan baru yang diperindah sehingga 

menjadi lebih segar. Dalam proses penciptaan Rodat Lintang Plembangan Agus 
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Sukina tetap bertumpu pada kaidah-kaidah yang terdapat dalam kesenian Islami, 

baik ragam gerak yang tetap mengandung unsur religi seperti salam, sujud, dan 

takbir. Ragam itu dapat ditemui dan  diajarkan dalam agama Islam. Tidak hanya 

dalam ragam gerak, musik iringan Rodat Lintang Plembangan juga menyajikan 

syair-syair dengan bahasa Arab Jawa. 

Kesenian Rodat Lintang Plembangan karya Agus Sukina memang di tarikan 

oleh penari perempuan saja adapun penambahan penari putra membawa payung. 

Jika dalam kesenian Hadroh diketahui pemain hanya duduk berjajar. Dalam Rodat 

Lintang Plembangan dibuat koreografi yang lebih menarik dan lebih enak untuk 

dilihat penonton secara umum. Properti yang digunakan oleh pemain yaitu berupa 

payung yang dibawakan oleh  penari putra. Penari putra dalam koreografi Rodat 

disini hanya sebagai pemanis karena tidak berperan penuh dalam karya tersebut.  

Bentuk penyajian Rodat Lintang Plembangan Agus Sukina merupakan 

garapan baru yang tercipta berdasarkan kesenian Hadroh. Dalam penyajian Rodat 

Lintang Plembangan ini mengalami beberapa perubahan, seperti durasi waktu dan 

jumlah pemainnya. Sehingga Rodat Lintang Plembangan menjadi lebih padat, 

singkat dan menarik. Karena seiring berjalannya waktu fungsi kesenian ini hanya 

untuk hiburan. 

 Hingga kini kesenian Rodat Lintang Plembangan telah mampu menjadikan 

kesenian tersebut sebagai identitas Desa Plembangan dan menjadi salah satu 

kesenian khas dari Kabupaten Sleman 
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